
BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Akhir dalam pembahasan tentang Penerapan manajemen masjid Baiturrahim dalam 

meningkatkan jumlah jama’ah di desa marga rahayu muara telang, maka penulis 

menyimpulkan diantarannya.  

1. Ada bebetapa faktor-faktor sehingga masyarakat tidak tertarik untuk shalat berjama’ah 

di masjid Baiturrahim seperti dari segi sifat malas, dari segi lungkungan sekitar, dari 

segi sibuk berkerja, dan kurang adanya program kegiatan 

2. Masjid Baiturrahim Desa Marga Rahayu dalam meningkatkan Jumlah jama’ah, tidak 

lepas dari proses manajemen yang dikelola dengan baik, upaya penerapan manajemen 

masjid Baiturrahim untuk meningkatkan jumlah jama’ah desa marga rahayu muara 

telang. Dimana setiap manajemen mempunyai bentuk untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan. Manajemen ini dapat diartikan adalah sebagai proses perencanaan, 

pengorganisasian, pengarahan dan pengawasan. Usaha-usaha para anggota 

organisasian dan penggunaan sumber daya organisasi lainnya untuk mencapai tujuan 

telah ditetapkan. Maka dari analisis diatas faktor pendukung dan penghambat adanya 

beberapa kelemahan sangatlah tidak mungkin bisa dihindarikan oleh pengurus masjid 

baik dari segi kurang menarik masyarakat dalam melaksanakan shalat jama’ah. Melihat 

begitu pentingnya meningkatkan jumlah jama’ah masjid sebagai proses melanjutkan 

amanah dari Rasulullah SAW pengurus masjid mampu menjalankan kegiatan yang ada 

dimasjid tersebut. Dalam meningkatkan jama’ah mensejahterakan dalam program 



kegiatan, majelis ta’lim, memperingati hari besar Islam, dan melaksanakan shalat 5 

waktu. 

B. Saran 

Pengurus masjid lebih mengupayakan atau mengajak masyarakan dalam 

meningkatkan jama’ah tersebut sehingga upaya tersebut berjalan dengan baik dan lancar. 

Tanpa adanya kendala yang timbul dari masyaraka itu sendiri, dan masyarakat sekitar bisa 

shalat berjama’ah dimasjid baiturrahim agar tidak sepi. 

 

 

 

 

 


